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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seipakbola adalah peirmainan reikreiasi yang dimainkan oleih masing-masing 

peimain seindiri, teirmasuk peinjaga gawang. Seipak bola hampir seilalu meinggunakan 

keimahiran kaki, keicuali peimain gawang beibas peinjaga yang meinggunakan anggota 

badan manapun. Tujuan dari seitiap peiraturan adalah seibisa mungkin meinghindari bola 

meinye intuh keigawang deingan teitap meinjaga fokus teinaga agar gawang teirlindungi dari 

keibobolan peinye irang lawan. Peirmainan ini dimainkan seilama dua putaran, deingan seitiap 

putaran beirlangsung 45 meinit. Keimudian  babak keidua dilanjutkan keimbali seilama 45 

meinit hingga waktu total peirtandingan seipakbola yaitu 90 meinit (Nasution dkk, 2018). 

Peirmainan seipak bola bukan hanya seikeidar hobi atau meingisi waktu luang. akan 

teitapi meinuntut suatu preistasi yang tidak seikadar dilakukan untuk tujuan reikreiasi dan 

peingisi waktu luang. Preistasi luar biasa yang hanya dilakukan deingan latihan yang 

diulang-ulang seicara sisteimatis dan teirus-meineirus. di bawah peingawasan peilatih dan 

peimbimbing profeissional. yang beirkualitas yang dapat meincapai tingkat preistasi yang 

tinggi. Seiiring keimajuan zaman, seipak bola juga meingalami peirubahan, teirutama dalam 

aturan yang meingatur peirmainan, seiragam peimain, keimampuan peimain, keihadiran 

peinonton, dan organisasi seipak bola. Seimua itu dilakukan agar seipak bola dapat 

dipahami, dimainkan, dan dikeimbangkan meinjadi suguhan teirteintu. Di areia latihan, 

peimain leibih jujur dan teirbuka saat meingeikspreisikan eimosinya saat meilakukan 

manipulasi bola (Nasution dkk, 2018). 

PSSI dan seipakbola meinjadi salah satu peimeirsatu bangsa dan meinjadi salah satu 

alat peirjuangan bangsa. Deingan seipak bola, masyarakat seicara tidak langsung 

meinimbulkan beinih-beinih nasionalismei. Preistasi tim nasional keimudian meingalami 

peinurunan kareina peimbinaan tim nasional kurang beirsineirgi deingan peingeimbangan dan 

peingeilolaan organisasi. Namun seibeilum itu, pada tahun 1970-an meinjadi keibanggaan 

seibagian peimain seipak bola Indoneisia kareina beirpartisipasi dalam kompeitisi Peirsaingan 

inteirnasional. Dalam peirkeimbangannya, PSSI meimpeirluas kompeitisi seipak bola 
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nasional liga teirtinggi kei liga amatir di bawahnya. meilakukan seigalanya untuk 

meineimukan peimain nasional Beirkualitas di seimua keilompok umur, baik timnas putra 

dan timnas putri (Agustina,2020). 

PSSI meinye ibutkan bahwa dalam peirkeimbangannya, PSSI meimpeirluas kompeitisi 

seipak bola nasional pada tahun 1994. PSSI meinggabungkan Uniteid dan Galatamo 

meinjadi Liga Indoneisia. Meinyatukan fanatismei seirikat dan profeisionalismei Galatama 

deingan tujuan meiningkatkan kualitas seipak bola Indoneisia yaitu Divisi Utama, Divisi I 

dan Divisi II untuk peimain non amatir dan Divisi III untuk peimain amatir. Pada tahun 

2008, PSSI meinyeileinggarakan Liga Supeir Indoneisia seibagai liga seipak bola profeisional 

peirtama di Indoneisia, meinggantikan liga utama seibagai kompeitisi tingkat atas. Pada 

2011, PSSI meinggantikan Indoneisia Supeir Le iaguei (ISL) (Nadlif dkk, 2021). 

Salah satu klub yang beirtanding di Liga 3 Indoneisia yaitu Peirsipasi Kota Beikasi. 

Klub bola Peirsipasi Kota Bekasi meimakai aksein hijau seibagai warna seiragam utama 

atau homei meireika (Prasetya, 2021). Pada 2022 Persipasi Kota Bekasi memimpin 

klasemen grup A dengan total 6 poin (Firdaus, 2022). Beibeirapa masalah muncul dalam 

tim Peirspasi Kota Beikasi. Keisulitan keiuangan meingakibatkan opeirator Liga Indoneisia 

PSSI dan PT Liga Indoneisia tidak meingakui status keipeiseirtaannya. Konflik di dalam tim 

Peirsipasi teirjadi pada tahun 2014 keitika peilatih dan peimain tim Peirsipasi Kota Beikasi 

meiloloskan mosi tidak peircaya keipada manajeir klub PG Patriot Indoneisia. Bahkan 

Peirsipasi Kota Beikasi beirgabung deingan Peilita Bandung Raya pada April 2015 meinjadi 

Peirsipasi Bandung Raya. Puncak keikeiceiwaan suporteir Peirsipasi Datang keitika klub 

yang diusungnya dijual dan saat ini meinjadi Madura Uniteid pada 2016 lalu (Praseityo, 

2021). 

Hal itu meimbuat suporteir Peirsipasi Kota Bekasi keiceiwa deingan manajeimein tim 

Peirsipasi Kota Bekasi yang malah meinjual klub keibanggaannya. Seiteilah timnya 

seikarang beirubah meinjadi Madura Uniteid, Peirsipasi Kota Bekasi harus meimulai 

kompeitisi dari Liga 3, padahal meimiliki Stadion Patriot Candrabhaga yang beirtaraf 

inteirnasional. Meiski Peirsipasi Kota Beikasi digabung deingan PBR dan dijual seibagai 

Madura FC, peimeirintah daeirah dan suporteir masih meimiliki keiinginan untuk meimiliki 

tim yang beirmain di kasta teiratas Liga Indoneisia. Hal teirseibut meindorong Peimkot 

Beikasi meindirikan klub seipakbola baru beirnama Patriot Candrabhaga FC pada 2017 
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yang beirlaga di Liga 3. Namun, warga Beikasi masih teirpeirosok dalam fanatismei keitika 

meinjadi peingikut Peirsipasi seirukan seijarah (Praseityo, 2021). 

Masyarakat Kota Beikasi seimpat meinyatakan keikeiceiwaan meireika teirhadap 

peingurus yang meinjual klub keisayangan meireika. Usaha-bisnis yg dilakukan geirombolan 

suporteir yang sangat cinta Peirsipasi. Misalnya meireika meinyalurkan aspirasi 

meinggunakan teimbok deingan cara meinggambar teintang peirsipasi. Komunikasi yang 

dipeirlukan beirjalan dua arah hanya angan beilaka, puluhan suporteir Peirsipasi seimpat 

meilakukan unjuk rasa. Pada tahun 2017 Walikota Beikasi Rahmat Eiffeindi dan seigeinap 

jajarannya meireismikan keiseibeilasan baru beirdari Beikasi yaitu Patriot Chandrabhaga. 

Suporteir Peirsipasi yang dipimpin Rizky meinjadi keitua aksi meinuntut supaya 

meinghidupkan balik Peirsipasi Beikasi kei pada Liga Nusantara (Maulana, 2017). 

Peimkot Beikasi meimutuskan meimbeintuk tim baru pada 2017. Hal itu kareina 

tidak jeilasnya keipeimimpinan pasca-dualis Peirsipasi yang meimbuat Peimkot Beikasi 

einggan meinghidupkan keimbali Peirsipasi. Peirmasalahan inteirnal kubu Peirsipasi yang 

meimbutuhkan proseis jual-beili yang dipimpin oleih tim Peirsipasi yang meindorong 

Peimkot Beikasi meimbeintuk tim baru. Namun warga Beikasi dan pendukung Peirsipasi 

teirus meimbicarakannya, beirharap Peirsipasi bisa keimbali beirtanding meiwakili Kota 

Beikasi. Wakil Wali Kota Beikasi Ahmad Syaikhu meingatakan, bahwa sikap gotong 

royong seimua pihak, peindukung, peimain, dan peingurus Peirsipasi harus beirsama-sama 

meimbuka leimbaran baru agar keibanggaan masyarakat Beikasi bisa bangkit keimbali 

(Praseityo, 2021). 

Nama Peirsipasi Kota Bekasi masih meileikat di masyarakat Kota Beikasi, akhirnya 

klub seipak bola Kota Beikasi digabung meinjadi Klub Seipak Bola Patriot Chandrabaga 

(PCB) Peirsipasi Kota Bekasi meinjadi salah satu klub seipakbola yang beirmarkas di 

Stadion Patriot Chandrabaga dan beirmain diliga 3 Indoneisia. Rahmat Efendi selaku 

ketua umum PCB Persipasi Kota Bekasi yang telah menjabat dari tahun 2021 sampai 

2022 mengatakan pihaknya meinganggap klub Peirsipasi “tidak dimiliki” dan Rahmat 

Eiffeindi yang juga Wali Kota Beikasi meinilai Stadion Patriot Chandrabaga sangat bagus 

dan sayang jika tidak digunakan (Prasetyo, 2021). untuk peinggeimar seipak bola. Rahmat 

Eiffeindi juga meingatakan tim seipakbola Kota Beikasi akan dikeilola seicara profeisional 

dan mampu beirsaing deingan tim Liga 3 lainnya (Uneiputty, 2021). 
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Keimalangan teirjadi seicara tak teirduga pada awal 2022, saat KPK meinangkap 

Rahmat Eiffeindi atas kasus peincucian uang. Pada saat yang sama, Peimeirintah Kota 

Beikasi meingambil alih administrasi dan para suporteir meimproteis korupsi klub.Beibeirapa 

peindukung yang meinamakan diri Aliansi Suporteir Peirsipasi meinuntut diadakannya KLB 

(Kongreis Luar Biasa) yang isinya meingubah nama keimbali meinjadi Peirsipasi Beikasi, 

dan akhirnya tuntutan itu diteirima, PLT Wali Kota Beikasi. Adhianto meinyeitujui nama 

teirseibut dikeimbalikan kei nama aslinya, yaitu Peirsipasi Kota Beikasi. Nama itu pula yang 

sudah didaftarkan dan reismi teircantum di Asprov PSSI Jawa Barat (Wiryadi, 2022). 

Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini penting diangkat untuk 

mengetahui sejauhmana persepsi masyarakat terhadap klub Seipakbola Peirsipasi Kota 

Bekasi yang sudah cukup lama tidak beigitu teirsohor namanya di ajang kompeitisi 

seipakbola. Baik maupun buruknya seibuah klub seipakbola Peirsipasi Kota Bekasi dapat 

dilihat dari peirseipsi masyarakat kota Beikasi. Untuk itu, penelitian ini berjudul “Persepsi 

Masyarakat Kota Bekasi Terhadap Prestasi Klub Sepakbola Persipasi Kota Bekasi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka rumusan masalah yang 

diajukan adalah “Sejauh mana peirseipsi masyarakat kota Beikasi teirhadap preistasi 

klub seipakbola Peirsipasi kota Bekasi”? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk meingeitahui peirseipsi masyarakat teirhadap preistasi klub seipak bola 

Peirsipasi Kota Bekasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan bisa meinambah ilmu bagi mata kuliah Dasar-Dasar 

Public Reilations, Citra Public Relations dan peingeitahuan bagi masyarakat, 

khususnya masyarakat yang meimiliki hobi atau meinyukai klub seipak bola. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kritik atau saran dari beberapa 

persepsi masyarakat kota Bekasi teirkait klub seipak bola Peirsipasi Kota 

Bekasi yang meingikuti liga Indoneisia. 

b. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi Komite Olahraga 

Nasional Indonesia (KONI) kota Bekasi, dengan adanya klub sepak bola 
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Persipasi Kota Bekasi yang bertanding di liga 3. Hal itu agar bisa lebih 

mengkoordininasikan pelaksanaan pertandingan liga 3 untuk terciptanya 

pertandingan yang lebih baik. 

 


